BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Event organizer adalah jasa yang berkompetensi untuk menyelenggarakan
sebuah event, misalnya pernikahan, ulang tahun, atau pameran. Karena kompetensi
ini tidak dimiliki orang maka penyelenggaraan suatu event dapat dipercayakan kepada
orang atau organisasi yang berkompeten didalam bidang tersebut. Jadi event organizer
adalah sebuah jasa yang awalnya adalah bertujuan untuk mempermudah orang
menyelenggarakan kejadian atau acara. Kompetensi inti dari event organizer adalah
menggantikan keharusan orang lain untuk melalui hal-hal yang sebetulnya standar
dilakukan oleh sebuah event organizer. Sebagai contoh yaitu untuk persiapan tempat
pelaksanaan, persiapan sarana di tempat pelaksanaan, yang berkenaan dengan hal-hal
yang direncanakan sebelumnya tetapi tampil ke permukaan. Untuk menghindari hal-
hal yang merepotkan maka seseorang dapat mempercayakan event tersebut kepada
event organizer.

Semakin meningkatnya persaingan bisnis di bidang event organizer,
terkadang pengelola event organizer kesulitan untuk menentukan karyawan terbaik
untuk diletakkan pada event tertentu. Penentuan karyawan terbaik dilakukan tidak
hanya dengan cara penunjukan langsung oleh pimpinan atau manajer, akan tetapi
sebuah perusahaan harus melakukan penilaian kinerja yang telah dilakukan oleh
karyawannya dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong
setiap karyawan untuk selalu memberikan kinerja yang terbaik bagi perusahaan dalam
melaksanakan tugas dan kewajibanya di perusahaan.

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau decision support system (DSS)
dapat digunakan untuk membantu pengelola event organizer dalam mengambil
keputusan untuk menentukan kayawan terbaik. SPK yang dilakukan dengan
membandingkan beberapa kriteria dan beberapa alternatif dapat menggunakan
algoritma analytical hierarchy process. Dengan menggunakan algoritma analytical
hierarchy process, permasalahan yang ada didekomposisi berdasarkan kriteria yang
lebih spesifik menggunakan sistem hirarki, kemudian diolah sedemikian rupa
sehingga menemukan alternatif solusi yang optimal. Selain itu algoritma analytical
hierarchy process memiliki kelebihan dalam mengambil suatu keputusan dengan cara
membandingkan secara berpasangan setiap kriteria yang dimiliki oleh suatu
permasalahan sehingga didapat suatu bobot nilai dari kepentingan tiap kriteria-kriteria
yang ada.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan indikator adanya permasalahan yang dijabarkan dalam latar
belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian ini masalah yang dipilih untuk diteliti
adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana cara membuat jadwal dan menentukan karyawan terbaik?

b. Bagaimana membuat rancangan model aplikasi sistem penjadwalan

dan rekomendasi pemilihan karyawan pada sebuah event organizer?

1.3 Batasan Penelitian

Agar pembahasan masalah tetap berada dalam batasan yang diinginkan dan
tidak menyimpang terlalu jauh, maka diperlukan batasan dengan ruang lingkup antara
lain:

Aplikasi hanya untuk pengelola event organizer.

Pengelola dapat melihat agenda event apa saja yang terdaftar.

Pengelola dapat melakukan penambahan karyarwan.

Aplikasi ini menggunakan algoritma analytical hierarchy process

sebagai dasar algoritma pemilihan karyawan terbaiknya.

Sistem dibangun dengan menggunakan software Android Studio.

. Sistem menggunakan database dari MySQL.

g. Uji coba sistem dilakukan pada android minimal versi empat atau
Jelly Bean.
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14 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan karyawan terbaik dan jadwal-jadwal event.

b. Menerapkan algoritma analitycal hierarchy procces untuk
mendapatkan karyawan terbaik.

C. Merancang sistem penjadwalan dan rekomendasi pemilihan guru
karyawan terbaik dengan algoritma analitycal hierarchy procces.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Bagi Mahasiswa
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Untuk menambah pengetahuan dan menerapkan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam membuat aplikasi
pemilihan guru berprestasi.

b. Bagi Instansi
Mempermudah pihak instansi dalam menentukan guru berprestasi
pada tingkat sekolah dasar.

C. Bagi Akademik
Sebagai tambahan informasi dan referensi khususnya bagi mahasiswa
yang akan menyusun proposal tugas akhir, serta sebagai pembanding
dan bahan bacaan yang menarik bagi perpustakaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera
pada laporan tugas akhir ini dikelompokkan menjadi beberapa subbab dengan
sistematika penyampaian sebagai berikut:

a.

BAB | Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan
serta beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian.

BAB Il Metode Penelitian

Bab ini akan membahas teori-teori yang digunakan sebagai landasan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah pokok yang
ditemukan pada penelitian. Teori-teori yang digunakan adalah teori
dasar dan pendukung yang relevan dan sistematis.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada. Laporan
Tugas akhir dilaporkan secara detail rancangan terhadap produk yang
di buat, baik perancangan yang lebih spesifik. Pada bab ini juga berisi
uraian rinci hasil yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan hasil akhir yang dijabarkan dari penelitian dan
pembahasan. Saran dibuat berdasarkan pengalaman dan
pertimbangan penelitian.
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